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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan suatu media praktikum berupa trainer FET dan experiment
sheet yang valid untuk digunakan dalam proses belajar mengajar, (2) mengetahui respon siswa terhadap trainer
FET dan experiment sheet yang dikembangkan, (3) mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan
trainer FET dan Experiment Sheet yang dikembangkan.
Penelitian ini menggunakan metode Study and Development dan desain penelitian menggunakan one-shot case
study. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TEI-2 angkatan 2015. Kemudian untuk menganalisa
data digunakan skala likert.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Trainer FET dan experiment sheet valid digunakan sebagai
media praktikum pada mata pelajaran dasar kompetensi kejuruan dengan rata-rata hasil rating sebesar 88%
yang masuk ke dalam kategori sangat valid, (2) Respon siswa terhadap Trainer FET dan Experiment sheet pada
pada mata pelajaran dasar kompetensi kejuruan sangat baik berdasarkan rata-rata rating angket respon siswa
sebesar 83% serta pendapat siswa yang menyatakan bahwa mereka setuju apabila trainer FET dan Experiment
sheet tersebut diterapkan sebagai media praktikum karena dapat mempermudah memahami materi dan
menambah motivasi dan minat belajar, (3) Ketuntasan hasil belajar siswa menggunakan trainer FET dan
experiment sheet pada mata pelajaran dasar kompetensi kejuruan sangat baik berdasarkan persentase
ketuntasan hasil belajar siswa dalam satu kelas yang mencapai 100% dengan nilai rata-rata kelas 84, dan
terlaksananya kegiatan pembelajaran oleh peneliti dibantu guru mata pelajaran dasar kompetensi kejuruan yang
berjalan dengan lancar. Dengan demikian, maka Trainer FET dan Experiment sheet layak digunakan sebagai
media praktikum pada mata pelajaran dasar kompetensi kejuruan ditinjau dari validitas berdasarkan hasil
validasi validator, serta efektifitas dan kepraktisan berdasarkan hasil respon dan ketuntasan belajar siswa.
Kata kunci: trainer FET, experiment sheet, validitas, respon siswa, dan hasil belajar.

Abstract
The purpose of this study are to: (1) produce a valid practicum media FET trainer and experiment sheet are
used to learning and teaching process, (2) determine the student responses to FET trainer and experiment sheet
which developed, (3) determine the learning outcomes of students after using FET trainer and experiment sheet
which developed.
This study is using research and development method and the design of study is using one-shot case study. The
subjects were students of class X TEI-2.2015 SMKN 2 Lamongan. Data will be analyzed by likert scale.
The results of this study show that: (1) FET trainer and experiment sheet are valid used as practicum media in
the basic vocational competence subject with the average result of rating are 88% that included into very valid
category, (2) the student responses to FET trainer and experiment sheet in the basic vocational competence
subject included into very good category based on the average rating of questionnaire response of students are
83% and students opinion explain that they agree when FET trainer and experiment sheet is applied as a
practicum media, because FET trainer and experiment sheet may make it easy to understand the material,
increase motivation and interest in the learning, (3) the completeness learning outcomes of students using FET
trainer and experiment sheet in the basic vocational competence subject included into very good category
based on the percentage of completeness learning outcomes of students in one class reaches 100% with the
average value of grade are 84, and the implementation of learning activities by researcher assisted teacher of
basic vocational competence subject are running well. Thus, the FET trainer and experiment sheet are
reasonable used as a practicum media on the basic vocational competence subject in terms of validity based on
the results of validation from validators, and effectiveness and practicability based on the result of responses
and the completeness learning outcomes of students.
Keyword: FET trainer, experiment sheet, validity, student responses, and learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara  aktif
mengembangkan potensi  dirinya untuk = memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian,  kecerdasan, akhlak  mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Menurut Hamka seperti dikutip oleh
Suyitno (2009:3) pendidikan merupakan serangkaian
upaya yang dilakukan pendidik untuk membantu
mendidik watak, budi, akhlak, dan kepribadian peserta
didik. Menurut Langeveld seperti dikutip oleh Suyitno
(2009:34) pendidikan merupakan suatu bimbingan yang
diberikan oleh orang dewasa kepada anak yang belum
dewasa untuk mencapai tujuan, yaitu kedewasaan.
Dengan kata lain, pendidikan merupakan suatu upaya
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik sehingga menjadikannya dewasa
dalam berbagai aspek yang diperlukannya bagi dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapali
dalam dunia pendidikan. Hal ini terdapat pada Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang
berbunyi pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai apabila
pendidikan tersebut berjalan dengan baik seperti yang
diharapkan.

Menurut Purwanto (2006:102), dalam suatu proses
pembelajaran terdapat 2 faktor yang mempengaruhi
proses belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam
individu yang sedang belajar, contohnya kematangan,
kecerdasan, latihan, motivasi, dan pribadi. Faktor
eksternal merupakan faktor yang ada di luar individu
yang sedang belajar, contohnya keluarga, guru dan cara
mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam kegiatan
belajar mengajar, lingkungan, kesempatan yang tersedia,
dan motivasi sosial.

Kompetensi belajar peserta didik dipengaruhi oleh
berbagai macam faktor. Menurut Slameto (2010:54),
faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi belajar
peserta didik banyak jenisnya. Salah satu faktor yang

mempunyai pengaruh dalam pencapaian kompetensi
belajar peserta didik dalam suatu praktikum adalah media
praktikum yang digunakan saat proses belajar mengajar.
Kempt dan Dayton (1985) mengidentifikasi beberapa
manfaat media praktikum yaitu: (1) penyampaian materi
pelajaran yang dapat diseragamkan, (2) proses
pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, (3) proses
pembelajaran menjadi interaktif, (4) efisiensi dalam
waktu dan tenaga, (5) meningkatkan kualitas hasil belajar
siswa, (6) media memungkinkan proses belajar dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja, (7) media dapat
menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan
proses belajar, (8) mengubah peran guru ke arah yang
lebih positif dan produktif, sedangkan fungsi media
praktikum antara lain: (1) menyampaikan informasi
dalam proses belajar mengajar, (2) melengkapi dan
memperkaya informasi dalam kegiatan belajar mengajar,
(3) mendorong mativasi belajar, (4) menambah variasi
dalam penyajian materi, (5) menambah pengertian nyata
tentang suatu pengetahuan, (6) memungkinkan siswa
memilih kegiatan belajar sesuai dengan kemampuan,
bakat, dan minatnya.

Berdasarkan hasil observasi (catatan peneliti,
2016) pada kegiatan belajar mengajar mata pelajaran
dasar kompetensi kejuruan di SMK Negeri 2 Lamongan
menunjukkan bahwa siswa-siswa mengalami
keterbatasan media praktikum dan efektifitas waktu
praktikum yang masih kurang, terutama pada materi
tentang FET (Field Effect Transistor). Siswa merasa
penyediaan media praktikum dalam bentuk trainer FET
dan experiment sheet pendukung yang valid, belum
memadai dan sangat minim, sehingga penulis berfikir,
Maka dari itu, pada mata pelajaran dasar kompetensi
kejuruan perlu dioptimalkan proses praktikumnya, agar
para siswa memiliki pemahaman yang kuat dan mendasar
untuk materi tentang FET. Dengan dikembangkannya
media praktikum trainer sebagai objek yang mendukung
prinsip learning by doing sedangkan experiment sheet
mendukung prinsip. individualized learning, di mana
experiment sheet tersebut sebagai sumber belajar yang
memungkinkan siswa untuk belajar mandiri pada
pelaksanaan proses praktikum.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan
suatu media praktikum berupa trainer FET dan
experiment sheet yang valid untuk digunakan dalam
proses belajar mengajar, (2) mengetahui respon siswa
terhadap trainer FET dan experiment sheet yang
dikembangkan, (3) mengetahui hasil belajar siswa setelah
menggunakan trainer FET dan experiment sheet yang
dikembangkan.

Transistor MOSFET (Metal-Oxide Field Effect
Transistor) merupakan transistor yang memiliki 3 kaki,
yakni: drain, source dan gate. Namun perbedaannya gate
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terisolasi oleh suatu bahan oksida. Gate sendiri terbuat
dari bahan metal seperti aluminium. Oleh karena itulah
transistor ini dinamakan metal-oxide. Karena gate yang
terisolasi, sering jenis transistor ini disebut juga IGFET
yaitu insulated-gate FET. Ada dua jenis MOSFET, yang
pertama jenis depletion-mode dan yang kedua jenis
enhancement-mode. Struktur dari MOSFET depletion-
mode. Pada sebuah kanal semikonduktor tipe-n terdapat
semikonduktor tipe-p dengan menyisakan sedikit celah.
Dengan demikian diharapkan elektron akan mengalir dari
source menuju drain melalui celah sempit ini. Gate
terbuat dari metal (seperti aluminium) dan terisolasi oleh
bahan oksida tipis SiO, yang tidak lain adalah kaca.
seperti terlihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 1. Struktur MOSFET depletion-mode
(sumber: Malvino, 2011:362)

Struktur MOSFET enhancement-mode. Kaki Gate
terbuat dari metal aluminium dan terisolasi oleh lapisan
SiO, sama seperti transistor MOSFET depletion-mode.
Perbedaan struktur yang mendasar adalah, subtrat pada
transistor MOSFET enhancement-mode sekarang dibuat
sampai menyentuh gate, seperti terlihat pada gambar
berikut ini.
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Gambar 2. Struktur MOSFET enhancement-mode
(sumber: Malvino, 2011:357)

METODE

Tahapan penelitian ini dimulai dengan potensi dan
masalah, setelah potensi dan masalah diketahui
dilanjutkan dengan pengumpulan data, setelah itu dibuat
desain produk yang meliputi: desain trainer dan desain
experiment sheet, kemudian validasi desain ke para
pakar, setelah selesei validasi desain ke para pakar,
desain trainer dan experiment sheet direvisi berdasarkan

saran dan masukkan dari para pakar, setelah itu produk di
ujicoba ke siswa, kemudian setelah selesei disusun
analisis dan pelaporan secara tertulis.

Potensi dan Pengumpulan
Masalah Data
Ujicoba Produk <:: Revisi Desain <::

N

Analisis dan H

Pelaporan
i
Gambar 3. Desain Alur Tahapan Penelitian yang Akan

Dilakukan dalam Penelitian ini

Potensi dalam penelitian ini adalah adanya standar
kompetensi menerapkan dasar-dasar elektronika yang
harus dipahami setiap siswa secara keseluruhan baik
secara teori maupun praktik. Namun fakta yang ada
menunjukkan bahwa belum ada trainer FET dan
Experiment Sheet di SMK Negeri 2 Lamongan yang
mendukung kegiatan praktikum pada standar kompetensi
tersebut.

Untuk -~ pengumpulan data proposal peneliti
melakukan assesment ke kajur TElI SMK Negeri 2
Lamongan dan wawancara langsung ke para siswa.
Sedangkan untuk pengumpulan data penelitian dilakukan
dengan cara menggunakan lembar validasi, lembar
angket respon siswa, experiment sheet dan lembar
posttest.

Desain rancangan media praktikum yang akan
dibuat harus disesuaikan dengan kebutuhan dan mengacu
pada kompetensi dasar, serta perlu diperhatikan juga
tingkat kemenarikan dari media tersebut sehingga
menambah minat siswa untuk menggunakannya. Pada
tahap desain produk terhadap 2 draft rancangan produk
yang dihasilkan yakni draft desain trainer dan draft
desain Experiment Sheet. Kemudian desain produk
divalidasi dan direvisi.

Setelah direvisi, produk diuji cobakan. Desain
ujicoba yang digunakan pada penelitian ini adalah one-
shot case study yang digambarkan sebagai berikut.

X O

Gambar 4. Desain Uji Coba One-Shot Case Study
(sumber: Sugiyono, 2014:317)

Desain Produk

N~

Validasi
Desain

Dimana,

X: Praktikum menggunakan trainer FET (Field Effect

Transistor) dan Experiment Sheet

O: Respon siswa dan ketuntasan hasil belajar siswa
Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas X

TEI-2 angkatan 2015. Penelitian ini dilaksanakan di

SMK Negeri 2 Lamongan. Waktu yang digunakan untuk
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melaksanakan penelitian ini pada tanggal 19 Maret 2016
— 02 Mei 2016 selama jam pelajaran (07.00-13.30 WIB).

Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut; (1) lembar validasi
yang diisi oleh validator, (2) lembar angket respon siswa
yang diisi siswa kelas X TEI-2 angkatan 2015, (3) lembar
post-test dan experiment sheet yang diisi oleh siswa kelas
X TEI-2 angkatan 2015 SMK Negeri 2 Lamongan.

Teknis analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat 3 cara yakni: (1) Data hasil validasi
yang diperoleh dari lembar validasi yang dianalisis secara
kualitatif deskriptif. Data yang sudah diperoleh dirubah
dalam bentuk angka terlebih dahulu yang kemudian
ditarik kesimpulan dan disesuaikan dengan persentase
penilaian validator. (2) Data respon siswa yang diperoleh
dari angket yang dianalisis secara kualitatif deskriptif.
Data yang sudah diperoleh dirubah dalam bentuk angka
terlebih dahulu yang kemudian ditarik kesimpulan dan
disesuaikan dengan persentase penilaian respon siswa. (3)
Data hasil belajar siswa yang dianalisis meliputi hasil
belajar kognitif dan psikomotor, dimana pada analisis
hasil belajar kognitif siswa digunakan teknik skala likert
dan teknik skala rating yang disertai rubrik/ pedoman
penskoran, sedangkan pada analisis hasil belajar
psikomotor menggunakan teknik skala rating yang
disertai rubrik/ pedoman penskoran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses penelitian ini dilakukan selama 3 kali
pertemuan, yakni: pertemuan 1 guru menjelaskan materi
tentang FET dan tata cara menggunakan trainer FET dan
experiment sheet, pertemuan 2 guru melakukan kegiatan
praktikum menggunakan trainer FET dan experiment
sheet, dan pertemuan 3 guru melakukan ulangan terhadap
materi dan praktikum yang sudah = dilakukan
menggunakan post-test yang bertempat di kelas X TEI-2
jurusan Teknik Elektronika Industri SMK Negeri 2
Lamongan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian dan pengembangan (R&D) yang menghasilkan
produk berupa trainer FET dan experiment sheet.
Penelitian tersebut ditujukan pada mata pelajaran dasar
kompetensi kejuruan (DKK) dengan subyek siswa kelas
X TEI-2 angkatan 2015. Sebelum melakukan penelitian,
peneliti melakukan validasi terhadap media pembelajaran
yang dikembangkan dan intrument yang akan digunakan
dalam penelitian kepada 2 dosen Teknik Elektro UNESA
dan 2 guru SMK Negeri 2 Lamongan. Kemudian peneliti
melakukan tahap revisi desain produk sesuai dengan
masukan dan saran dari validator ahli.

Tahap uji coba produk. Pertemuan pertama
dilaksanakan pada tanggal 29 April 2016. Pada
pertemuan tersebut, peneliti memberikan materi tentang
FET dan memberikan pengenalan terhadap trainer yang

akan digunakan dan tata cara pengisian experiment sheet.
Siswa dibimbing dalam menyusun rumusan masalah,
hipotesis, alat dan bahan yang akan digunakan, serta
langkah kerja yang sesuai dengan percobaan yang akan
dijalankan pada pertemuan ini. Selanjutnya, pertemuan
kedua dilaksanakan pada tanggal 30 April 2016. Pada
pertemuan tersebut, siswa melakukan percobaan secara
bergantian sesuai dengan experiment sheet yang telah
mereka susun di pertemuan sebelumnya. Pertemuan
ketiga dilaksanakan pada tanggal 02 Mei 2016. Pada
pertemuan terakhir tersebut, siswa mengumpulkan
laporan hasil percobaan, setelah itu siswa melaksanakan
ulangan dari materi dan praktikum yang telah diajarkan,
terakhir siswa diminta untuk mengisi angket respon siswa
terhadap trainer FET dan experiment sheet.

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa
Trainer FET dan Experiment Sheet sebagai media
praktikum pada mata pelajaran Dasar Kompetensi
Kejuruan di SMK Negeri 2 Lamongan. Trainer yang
dihasilkan berupa trainer FET. Trainer tersebut
diletakkan pada sebuah box berukuran 40x30x10 cm
yang terbuat dari kayu yang dilapisi dengan karpet
berwarna abu-abu.

[

-

Gambar 6. Box Trainer FET Tampak Dalam

Setelah desain box trainer selesai peneliti
membuat rangkaian dari trainer FET dan juga membuat
desain layout dari trainer FET. Berikut merupakan
gambar dari trainer FET sebelum diberi stiker.
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Gambar 7. Tampilan Trainer FET Sebelum Diberi Stiker
Setelah selesai memasang semua rangkaian dan
semua bahan sudah siap, maka peneliti memberi stiker
pada bagian atas dari trainer FET, hal ini dimaksudkan
agar tampilan dari trainer FET menjadi menarik dan

sesuai dengan saran dan masukkan dari para validator.

Gambar 8. Tampilan Trainer FET

Lempengan PCB lubang yang berukuran 10x5 cm
diletakkan pada bagian dalam trainer. Isi dari lempengan
tersebut antara lain: 1 buah sumber tegangan DC +9 volt,
1 buah sumber tegangan DC -9 volt, 4 buah resistor yang
berturut-turut memiliki besar: 1IMQ, 2MQ, 1KQ, 3.3KQ,
3 buah kapasitor yang masing-masing sebesar 10uF,
0.047uF, dan 0.047uF, 1 buah Transistor MOSFET
IRF540N, 1 buah Transistor MOSFET IRF9530, dan
bagian luar trainer terdapat 57 female pin.

Experiment sheet yang dibuat adalah experiment
sheet trainer FET vyang didasarkan trainer FET.
Experiment sheet tersebut berisi 10 judul percobaan
mengenai rangkaian-rangkaian dasar materi FET yang
dilengkapi dengan aplikasinya. Adapun isi dari
experiment sheet trainer FET meliputi: tujuan percobaan,
dasar teori, skema rangkaian percobaan, rumusan
masalah, hipotesis, alat dan bahan percobaan, langkah-
langkah percobaan, data hasil percobaan, analisis data
hasil percobaan, dan simpulan.

Experiment sheet tersebut juga dilengkapi dengan
rubrik penilaian yang dapat digunakan sebagai standar

penilaian terhadap laporan percobaan siswa. Adapun
aspek-aspek yang dinilai meliputi: rumusan masalah,
hipotesis, alat dan bahan, langkah-langkah percobaan,
menyajian data dan analisis, simpulan, dan rangkaian

percobaan.
Tabel 1. Hasil Validasi Instrumen Validasi
A Hasil Rating .
No Aspek Penilaian (%) Kategori
Deskripsi Tentang
1 Peneliti dan Judul 100,00 Sangat
.. Valid
Penelitiannya
Permohonan dan Sangat
2 Petunjuk Pengisian 100,00 Valid
Kesesuaian Aspek yang
3 Dinilai dengan Kriteria 100,00 Sangat
. Valid
Kevalidan
Kesesuaian Validator Sanaat
4 Ahli dengan Item yang 100,00 g
L 9 Valid
Divalidasi
; Sangat
5  Kejelasan Pertanyaan 100,00 valid
6  Bahasa Baik dan Benar 87,50 Sangat
Valid
Sangat
Rata-Rata 97,92 valid

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat diketahui
bahwa rata-rata keseluruhan aspek pada lembar validasi
tersebut sebesar 97,92% yang masuk ke dalam kategori
sangat valid, sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrumen validasi dapat digunakan untuk mengukur
validitas masing-masing item yang akan divalidasi.

Hasil Validasi Trainer FET
03.75%

87.50% 81259, 87.50%

100.00% -

80.00% -

60.00% -

40.00% -

20.00% -

0.00% : : T .
Box Dimensi Teknis Rata-rata

Gambar 9. Diagram Hasil Validasi Trainer FET

Berdasarkan data pada Gambar 6, dapat diketahui
bahwa rata-rata hasil rating dari ketiga aspek tersebut
sebesar 87,50% termasuk ke dalam kategori sangat
valid. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa media praktikum trainer FET
memiliki validitas yang tinggi sehingga sangat valid dan
dapat digunakan sebagai media praktikum pada mata
pelajaran dasar kompetensi kejuruan di SMK Negeri 2
Lamongan.
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Hasil Validasi Experiment Sheet
96.87%

89.58% 88.54%

100.00% 17 79.17%

80.00% -

60.00% -

40.00% -

20.00% -

0.00% : : T .
Teknis Materi Bahasa Rata-rata

Gambar 10. Diagram Hasil Validasi Experiment Sheet

Berdasarkan data pada Gambar 7, dapat diketahui
bahwa rata-rata hasil rating dari ketiga aspek tersebut
sebesar 88,54% termasuk kedalam kategori sangat valid.
Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa media praktikum experiment sheet memiliki
validitas yang tinggi sehingga sangat valid dan dapat
digunakan sebagai media praktikum pada mata pelajaran
dasar kompetensi kejuruan di SMK Negeri 2 Lamongan.

Tabel 2. Hasil Validasi Angket Respon Siswa

Skor Rata-
No Aspek Penilaian rata Rating  Kategori
(%)

1 Petunjuk penglslan . 87.50 Sangat
angket respon siswa jelas Valid
Url.Jtan pertanyaan dalam Sangat

2 setiap bagian jelas dan 87,50 Valid
terurut secara sistematis
Pertanyaan

3 menggambarkan tujuan 93,75 S\?Zﬁ:t
yang diinginkan
Pertanyaan mendorong

4 responden memberikan 81,25 Sangat
. s Valid
jawaban yang diinginkan
Pertanyaan menggunakan
kata/kalimat yang tidak

5 menimbulkan makna 93,75 Sangat

Valid
ganda atau salah
pengertian
Sangat
Rata-rata 88,75 valid

Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat diketahui
bahwa rata-rata hasil rating dari 5 aspek tersebut sebesar
88,75% termasuk kedalam Kkategori sangat valid.
Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa angket respon siswa memiliki validitas yang tinggi
sehingga sangat valid dan dapat digunakan sebagai
angket respon siswa terhadap trainer FET dan experiment
sheet yang dikembangkan.

Hasil Validasi Butir Soal Posi-fest

87.50%

100.00% 1~ 83.30% 70.20% 83.30%
80.00% -
60.00% -
40.00% -
20.00% A
0.00% T T T T
Materi  Konstruksi Bahasa  Rata-rata

Gambar 11. Diagram Hasil Validasi Butir Soal Post-test

Berdasarkan data pada Gambar 8, dapat diketahui
bahwa rata-rata hasil rating dari 3 aspek tersebut sebesar
83,30% termasuk kedalam kategori sangat valid.
Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa butir soal post-test memiliki validitas yang tinggi
sehingga sangat valid dan dapat digunakan sebagai butir
soal post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Tabel 3. Hasil Respon Siswa Aspek Trainer FET

Skor
. Rata-rata .
No Aspek Penilaian Rating Kategori
(%)
1 Ke_menarlkan tampilan 7970 Baik
trainer
2 Kerapian trainer 84,40 Sangat
P ! Baik
3  Kelengkapan isi trainer 86,70 Sangat
L= ! Baik
Kejelasan teks atau huruf Sanaat
4 pada label yang ada 85,20 g
. . Baik
didalam trainer
5 Kemudahan penggunaan 78,90 Baik
trainer
Ketertarikan peserta didik Sangat
6 terhadap trainer 86,70 Baik
Manfaat trainer dalam
memudahkan peserta didik Sangat
7 . . 86,70 ;
mempelajari materi tentang Baik
FET (KD 2.1)
Rata-rata 84,10 Sangat
Baik

Berdasarkan hasil dari 7 aspek penilaian tersebut,
kemudian dirata-rata dan diperoleh skor 84,10% kategori
sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa trainer
FET direspon positif oleh siswa dan sangat baik untuk
digunakan dalam proses praktikum pada mata pelajaran
dasar kompetensi kejuruan di SMK Negeri 2 Lamongan.
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Tabel 4. Hasil Respon Siswa Aspek Experiment Sheet

Skor Rata-
No Aspek Penilaian rata Rating Kategori
(%)
1 Keme.narlkan tampilan 7500 Baik
experiment sheet
Kelengkapan materi Sangat
2 dalam experiment sheet 85.20 Baik
Kesesuaian materi Sangat
3 dalam experiment sheet 84,40 N
. Baik
dengan praktikum
4 Bahasa yang_ digunakan 84,40 Sangat
dalam experiment sheet Baik
Kemudahan
5  penggunaan experiment 77,30 Baik
sheet
Ketertarikan peserta
6  didik terhadap 76,50 Baik
experiment sheet
Manfaat experiment
sheet dalam Sangat
7 memudahkan peserta 88,30 Baik
didik melakukan
praktikum
Rata-rata 81,60 Sangat
Baik

Berdasarkan hasil dari 7 aspek penilaian tersebut,
kemudian di rata-rata dan diperoleh skor 81,60%
kategori sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa
experiment sheet direspon positif oleh siswa dan sangat
baik untuk digunakan dalam proses praktikum
menggunakan media trainer FET pada mata pelajaran
dasar kompetensi kejuruan di SMK Negeri 2 Lamongan.

Hasil Belajar Siswa

100.00 A 75.00 81.56 86.38 8400

80.00

60.00

40.00

20.00 -

0.00

Nilai KKM  Nilai Nilai  Nilai Akhir

Kognitif Psikomotor
Gambar 12. Diagram Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan data pada Gambar 9, diperoleh nilai
rata-rata kelas sebesar 84. Maka dapat disimpulkan
bahwa nilai rata-rata dari siswa kelas X TEI-2 angkatan
2015 berada di atas nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum) yang ditetapkan di SMK Negeri 2 Lamongan
yaitu 75, sehingga tingkat ketuntasan hasil belajar siswa
mencapai 100%.

PENUTUP
Simpulan

Trainer FET dan experiment sheet valid
digunakan sebagai media praktikum pada mata pelajaran
dasar kompetensi kejuruan dengan rata-rata hasil rating
sebesar 88% yang masuk ke dalam kategori sangat valid.

Respon siswa terhadap trainer FET dan
experiment sheet pada mata pelajaran dasar kompetensi
kejuruan sangat baik berdasarkan rata-rata rating angket
respon siswa sebesar 83% serta pendapat siswa yang
menyatakan bahwa mereka setuju apabila trainer FET
dan experiment sheet tersebut diterapkan sebagai media
praktikum karena dapat mempermudah memahami materi
dan menambah motivasi dan minat belajar.

Ketuntasan hasil belajar siswa menggunakan
trainer FET dan experiment sheet pada mata pelajaran
dasar kompetensi kejuruan sangat baik berdasarkan
persentase ketuntasan hasil belajar siswa dalam satu kelas
yang mencapai 100% dengan nilai rata-rata kelas 84 dan
terlaksananya kegiatan pembelajaran oleh peneliti
dibantu guru mata pelajaran dasar kompetensi kejuruan
yang berjalan dengan lancar.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka trainer
FET dan experiment sheet layak digunakan sebagai
media praktikum pada mata pelajaran dasar kompetensi
kejuruan ditinjau dari validitas berdasarkan hasil validasi
validator, serta efektifitas dan kepraktisan berdasarkan
hasil respon dan ketuntasan belajar siswa.

Saran

Trainer FET dan experiment sheet telah
dinyatakan layak digunakan sebagai pada mata pelajaran
dasar kompetensi kejuruan, sehingga peneliti berharap
kepada guru pada mata pelajaran dasar kompetensi
kejuruan untuk  menggunakan trainer FET dan
experiment sheet tersebut.

Trainer FET dan experiment sheet dirancang
untuk melatih siswa merangkai rangkaian percobaannya
secara mandiri, sehingga dalam hal ini peneliti memberi
saran kepada setiap guru maupun pengajar yang
menggunakan trainer FET dan experiment sheet tersebut
untuk selalu memantau rangkaian yang telah dirangkai
oleh siswa agar tidak terjadi hal-hal yang tidak
diharapkan semisal kerusakan pada trainer.

Peneliti berharap kepada peneliti lain setelah ini
untuk mengembangkan experiment sheet ini, mengingat
experiment sheet trainer FET yang dikembangkan hanya
berisi tentang praktikum aplikasi rangkaian common
drain, common gate, fixed bias configuration, self bias
configuration, dan voltage divider configuration,
sedangkan  trainer FET  vyang  dikembangkan
memungkinkan untuk digunakan dalam praktikum
mengenai dasar, karakteristik, maupun aplikasi FET.
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